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AKSI donor darah merupakan aksi
kemanusiaan yang menjadi bagian pen-
ting untuk mencukupi kebutuhan kan-
tong darah bagi masyarakat, terutama
bagi pasien di rumah sakit yang tengah
membutuhkan persediaan darah untuk
keperluan penanganan medis seperti
tranfusi darah maupun tindakan operasi.

Melihat kondisi tersebut, maka perse-
diaan stok darah di Palang Merah
Indonesia (PMI) menjadi sangat penting
untuk mencukupi kebutuhan darah yang
steril, aman, sehat, secara cepat dan
mudah. Tak heran jika banyak kelompok
masyarakat berlomba-lomba untuk me-
lakukan aksi kemanusiaan donor darah
massal untuk membantu agar stok
darah di PMI selalu aman.

Seperti halnya dilakukan warga Desa
Pungangan Kecamatan Mojotengah
Kabupaten Wonosobo. Dengan sema-
ngat menjunjung tinggi nilai kemanusi-
aan, mereka berinisiatif mendirikan ke-
lompok donor darah aktif melalui kelom-
pok-kelompok pengajian di desa terse-
but. Sampai akhirnya desa ini mende-
klarasikan diri sebagai ÔDesa Lumbung
DarahÕ di Wonosobo sekaligus menjadi
desa pertama di Jateng.

Pencanangan Desa Pungangan se-
bagai ÔDesa Lumbung DarahÕ diresmi-
kan Bupati Wonosobo Eko Purnomo
bersama Dandim 0707 Wonosobo Let-
kol Czi Wiwid Wahyu Hidayat bersama-
an dengan penutupan kegiatan Tentara
Manunggal Membangun Desa (TMMD)
Tahap II 2020 di desa tersebut pada
akhir Juli 2020 lalu.

Menurut Kepala Desa (Kades) Pu-
ngangan Supriyono, kelompok donor
darah di desanya telah berdiri sejak 8
Juli 1990 atas inisiatif kelompok pengaji-
an dengan peserta awal hanya 7 orang.
Latar belakang didirikannya kelompok
donor darah ini semata-mata menjun-
jung tinggi nilai kemanusiaan, yaitu ber-
mula adanya salah seorang warga sakit
yang kesulitan untuk mendapatkan da-
rah untuk keperluan operasi.

ÓSaat itulah mulai tercetuslah kelom-
pok donor darah di Dusun Kleyang
Desa Pungangan yang anggota awal-
nya hanya 7 orang. Melihat pentingnya
stok darah bagi kemanusiaan, maka
banyak kelompok-kelompok masyarakat
maupun perorangan yang bergabung
menjadi pedonor aktif,Ó paparnya.

Sampai saat ini, jelas Supriyono, jum-
lah anggota kelompok sudah mencapai
150 orang, dan yang aktif 120 orang.
Usia anggota juga beragam, mulai anak
muda hingga orang tua, yaitu antara
usia 20 tahun sampai dengan 71 tahun.
Sebagian anggota sudah mendonorkan
darah sampai 40 kali, bahkan ada yang
sudah sampai 87 kali.

Tercetusnya Desa Pungangan menja-
di ÔDesa Lumbung DarahÕ di Wonosobo
tidak lepas dari tingginya kesadaran ma-
syarakat dalam menjunjung tinggi nilai
kemanusiaan. Semangat itulah yang

kemudian mendorong masyarakat di
desa ini untuk bergabung menjadi pe-
donor aktif. Setiap bulan mereka rutin
bergantian melakukan donor darah un-
tuk membantu mencukupi stok darah di
PMI Kabupaten Wonosobo.

Kesadaran masyarakat menjadi pe-
donor darah aktif ini bisa terus tumbuh
dan berkembang karena masyarakat
sadar bahwa aksi kemanusiaan tersebut
mampu menolong keselamatan atau
nyawa bagi orang lain yang
membutuhkan, terutama bagi pasien-
pasien di rumah sakit. ÓPuas rasanya
ketika darah yang kita donorkan bisa
bermanfaat atau bisa menolong nyawa
orang lain yang tengah membutuhkan,Ó
tuturnya.

Donor Darah Menyehatkan
Banyak manfaat menjadi pedonor

darah aktif. Selain sangat bermanfaat
bagi kemanusiaan, menjadi pedonor
aktif juga menyehatkan tubuh. Tubuh
menjadi bugar karena sirkulasi darah
dalam tubuh selalu memproduksi darah
baru yang menyehatkan dan berman-
faat bagi metabolisme dalam tubuh.
Produksi darah baru secara rutin dalam
tubuh akan sangat bermanfaat untuk
mendukung sirkulasi darah, sehingga
orang-orang yang menjadi pedonor aktif
biasanya terlihat bugar dan tidak mudah
terserang penyakit.

Diluncurkannya Desa Pungangan
menjadi ÔDesa Lumbung DarahÕ juga
mendapat dukungan penuh dari Dandim
0707 Wonosobo Letkol Czi Wiwid
Wahyu Hidayat beserta jajarannya.
Pihaknya berharap aksi kemanusiaan
yang terbangun dan membudaya di
Desa Pungangan bisa menjadi inspirasi
bagi desa-desa lain untuk melakukan
aksi yang sama. Menurut Dandim, jika
ada lebih banyak lagi desa lumbung
darah di Wonosobo, jelas akan sangat

bermanfaat karena stok darah di
Kabupaten Wonosobo selalu tercukupi,
bahkan bisa membantu daerah lain
yang kekurangan.

Keberadaan pedonor aktif tentu sa-
ngat dibutuhkan disaat-saat darurat.
Seperti selama masa pandemi virus ko-
rona (Covid-19) saat ini. Bahkan perse-
diaan stok darah di PMI Kabupaten
Wonosobo krisis atau semakin menipis.
Hal itu terjadi karena antusias pendonor
menyumbangkan darahnya semakin
menurun selama masa pandemi Covid-
19.

Ketua PMI Wonosobo H Muhson di-
dampingi petugas jaga Umi, mengung-
kapkan bahwa sebelum terjadi pandemi
Covid-19, rata-rata stok darah di PMI
Wonosobo bisa mencapai 600 kantong
hingga 700 kantong darah perbulan.
Namun sejak pandemi Covid-19, stok
darah terus menyusut atau hanya ber-
ada di kisaran 300 kantong hingga 400
kantong darah setiap bulannya.

Disebutkan, penurunan jumah
pedonor tersebut mulai terjadi sejak aw-
al pertama terjadi kasus Covid-19 pada
Maret 2020 lalu. Hanya saja saat itu stok
darah masih terhitung mencukupi kebu-
tuhan darah atau masih aman. Namun
sejak Mei 2020, stok darah terus berku-
rang atau rata-rata perbulannya hanya
366 kantong, dari kondisi normal sebe-
lumnya yang mencapai minimal 600
kantong darah setiap bulannya.

Guna merangsang masyarakat pe-
donor agar kembali rutin mendonorkan
darahnya, pihak PMI Wonosobo telah
berupaya menyosialisasikan kondisi ini.
Hanya saja, upaya tersebut kurang
membuahkan hasil karena stok darah
tetap krisis sampai Agustus 2020 ini.
Bahkan per 21 Agustus kemarin, stok
darah sempat hanya tinggal 11 kantong. 

(Ariswanto)

PUNGANGAN JADI DESA LUMBUNG DARAH

Pertama di Wonosobo dan Jawa Tengah
Bregada Rakyat ÔSEMBADAÕ Lestarikan Budaya
KEBERADAAN prajurit

pada masa kerajaan-kera-

jaan Nusantara berfungsi

sebagai alat pertahanan

dan keamanan. Dengan

demikian kelompok itu

merupakan kesatuan tem-

pur pada sebuah kerajaan.

Namun dalam perkemban-

gannya saat ini hanya

(Jawa khususnya), dijadi-

kan sebagai prajurit sere-

monial melulu. salah satu-

nya adalah prajurit Kraton

Ngayogyakarta Hadining-

rat, yang berfungsi sebagai

prajurit budaya.

ÓSeiring perkembangan

zaman tumbuhlah bregada-

bregada rakyat yang meng-

adopsi eksistensi prajurit

kraton, di antaranya wilayah

Kabupaten Sleman,Ó ujar

Yulianto Ketua Paguyuban

Bregada Rakyat ÔSEMBA-

DAÕ seperti dalam pesan

Whaatshap (WA) kepada

Kepala Bidang Dokumen-

tasi, Sarana dan Prasarana

Kebudayaan Dinas Kebu-

dayaan Sleman Wasita SS,

MAP yang diteruskan kepa-

da KR, Senin (31/8) di kan-

tornya.

Menurut Yulianto, saat ini

sekretariat kepengurusan

Bregada Rakyat ÔSEMBA-

DAÕ berada di Kronggahan

II Rt 09 Rw 09, Trihanggo,

Gamping, Sleman. Berdiri

tanggal 1 Februari 2019,

dengan anggota kurang

lebih 100 kelompok. Untuk

koordinator kelompok, di-

rencanakan masing-masing

wilayah (kecamatan) 1 na-

mun karena terkendala

merebaknya Covid-19 saat

ini baru ada tiga kecamatan

yang aktif.

Adapun visi dan misi Bre-

gada Rakyat ÔSEMBADAÕ

adalah melestarikan dan

mengembangkan warisan

seni budaya nasional, khu-

susnya bregada rakyat.

Juga diharapkan terbentuk-

nya masyarakat yang me-

ngetahui jati diri dan falsa-

fah budaya yang adiluhung

serta mampu mengapli-

kasikan nilai-nilai moral dan

etika yang terkandung di

dalamnya dalam kehidupan

berbangsa dan bernegara,

khususnya masyarakat ser-

ta generasi muda di wilayah

Kabupaten Sleman.

Program kerja yang

strategis adalah kepelati-

han tentang seni keprajuri-

tan, sebagai pengiring atau

pengawal dalam setiap

kegiatan upacara adat, tra-

disi budaya, merti desa

atau dusun serta kirab bu-

daya. Membantu mengu-

ruskan Nomor Induk Kebu-

dayaan (NIK) bagi kelom-

pok paguyuban bregada

yang belum mempunyai

NIK ke Disbud Sleman, dan

yang terakhir menggelar

lomba atau festival antar-

bregada se Kabupaten

Sleman.

Dalam kesempatan ter-

pisah Kepala Dinas Kebu-

dayaan Sleman HYAji Wu-

lantara SH, MHum menam-

bahkan, salah satu tujuan

pemerintah adalah me-

ngembangkan potensi-

potensi masyarakat yang

ada agar menjadi bangsa

yang berbudaya. Meski pe-

majuan kebudayaan sangat

pesat, namun dengan

mempertahankan budaya

nasional yang asli seperti

halnya bregada keprajuritan

dari Jawa khususnya Dae-

rah Istimewa Yogyakarta

(DIY) perlu ditumbuhkem-

bangkan.

ÓUntuk mempertahankan

lebih sulit dalam kehidupan

dan tantangan zaman yang

terus dipengaruhi kemajuan

budaya barat. Nah, dengan

eksistensinya bregada

keprajuritan, kita bersama-

sama mempertahankan,

memelihara dan melestari-

kan budaya bangsa,Ó tam-

bah Aji Wulantara. Yang

mengembirakan, saat ini

keberadaan bregada kepra-

juritan sudah banyak di-

manfaatkan masyarakat,

seperti untuk kepentingan

acara kenegaraan, upacara

adat, bahkan untuk kepen-

tingan hajatan sebagai pe-

ngiring penganten.

Adapun kepengurusan

Bregada Rakyat ÔSEMBA-

DAÕ, Pelindung : Bupati

Sleman, Dewan Penasihat :

Djoko Widodo dan San-

coko, Pembina : Dinas

Kebudayaan Sleman,

Ketua : Yulianto, Wakil

Ketua : Dwi Walji Sugiarto,

Sekretaris : Pendi Agustian

dan Dhamar Asmoro Sejati,

Bendahara : Riyanto dan

Wikandi. (Sutopo Sgh)

KR-Sutopo Sgh

Kirab Panji parentah gabungan dengan parentah DIY

dalam rangka Merti Dusun Salakan, Trihanggo, Gam-

ping, Sleman. 

KR-Ariswanto 

Dandim 0707 bersama Bupati Wonosobo, Ketua PMI, dan Kades Pungang-

an menunjukkan piagam deklarasi Desa Lumbung Darah.


